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ABSTRAK

Khairunnisa, 2025. Peran Komunikasi Interpersonal Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Pembinaan Akhlak di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan. Program
Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 1. Prof. Dr. H. Ade Dedi
Rohayana, M.Ag. Il. Dr. Rahmat Kamal, M.Pd

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Guru PAI, Akhlak, Pendidikan Islam.

SMK Syafi’i Akrom Pekalongan merupakan lembaga pendidikan Islam yang memadukan
antara penguatan iman, ilmu pengetahuan, dan pembinaan akhlak. Namun, realitas
menunjukkan masih adanya kendala dalam pembinaan akhlak siswa, seperti rendahnya
kedisiplinan, penggunaan gadget berlebihan, hingga minimnya kedekatan antara guru PAI
dan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana peran komunikasi
interpersonal guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membina akhlak siswa di SMK
Syafi’i Akrom Pekalongan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari guru PAI dan
siswa. Teknik analisis data yang digunakan merujuk teori Miles dan Huberman yang
melalui tiga tahapan yaitu kondensasi data, penyajian data, serta verifikasi dan penarikan
kesimpulan. Kemudian data tersebut diuji keabsahannya menggunakan teknik triangulasi
waktu, metode, dan narasumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal guru PAI dilakukan melalui lima indikator, yaitu keterbukaan, empati,
dukungan positif, sikap positif, dan kesetaraan, serta berperan dalam memudahkan
pemahaman siswa, menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, menguatkan
karakter positif, dan membangun hubungan sosial yang inklusif. Strategi guru meliputi
pendekatan personal, diskusi reflektif, penyisipan pesan akhlak, dan pembiasaan nilai-
nilai Islam dalam proses KBM. Meski demikian, komunikasi interpersonal belum
menjangkau seluruh siswa secara merata, karena guru lebih fokus kepada siswa yang aktif
atau dekat secara emosional. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal guru PAI sangat penting dalam pembinaan akhlak siswa, dan perlu
ditingkatkan melalui pendekatan komunikasi interpersonal yang efektif dalam pembinaan
akhlak.
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ABSTRACT

SMK Syafi'i Akrom Pekalongan is an Islamic educational institution that combines the
strengthening of faith, science, and moral development. However, the reality shows that
there are still obstacles in fostering student morals, such as low discipline, excessive use
of gadgets, and the lack of closeness between PAI teachers and students. This study aims
to analyze how the role of interpersonal communication of Islamic Religious Education
(PAI) teachers in fostering student morals at SMK Syafi'i Akrom Pekalongan. This
research is a qualitative research with a field study approach. The data collection
techniques used are interviews, observation, and documentation. Informants in this study
consisted of PAI teachers and students. The data analysis technique used refers to Miles
and Huberman's theory through three stages, namely data condensation, data presentation,
and verification and conclusion drawing. Then the data were tested for validity using
triangulation techniques of time, method, and sources. The results showed that PAI
teachers' interpersonal communication was carried out through five indicators, namely
openness, empathy, positive support, positive attitude, and equality, and played a role in
facilitating student understanding, creating a pleasant learning atmosphere, strengthening
positive character, and building inclusive social relationships. Teacher strategies include
personal approaches, reflective discussions, insertion of moral messages, and habituation
of Islamic values in the KBM process. However, interpersonal communication has not
reached all students equally, because teachers focus more on students who are active or
emotionally close. This study can be concluded that interpersonal communication of PAI
teachers is very important in fostering student morals, and needs to be improved through
an effective interpersonal communication approach in fostering morals.

Keywords: Interpersonal Communication, Islamic Education Teacher, Morals, Islamic
Education.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Membina dan memahami akhlak merupakan hal yang sangat penting
dalam ajaran Islam. Akhlak menjadi cerminan dari pelaksanaan nilai-nilai
keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan, tidak
hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan
pribadi yang berakhlak mulia (Aziz et al., 2023). Hal ini selaras dengan visi
SMK Syafi’i Akrom Pekalongan yang ingin mencetak peserta didik yang
profesional, mandiri, dan berakhlakul karimah, dengan landasan iman dan
ilmu pengetahuan. Untuk mewujudkan visi tersebut, sekolah melaksanakan
berbagai program pembinaan karakter seperti pembacaan Yasin sebelum
pembelajaran, shalat dhuha dan dhuhur berjamaah, taklim muta’alim, ngaji
slepanan, istighosah, senam pagi, serta penguatan organisasi IPNU-IPPNU.
Program-program ini menjadi bentuk nyata integrasi nilai-nilai keislaman
dalam kegiatan sekolah (Syukron, 2025).

Selama kegiatan keagamaan dan pembelajaran berlangsung, interaksi
antara guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dan siswa menjadi sarana
komunikasi interpersonal yang sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai
akhlak. Guru PAI bukan hanya menyampaikan ilmu, tetapi juga bertindak
sebagai pembimbing dalam mengarahkan perilaku siswa, baik dalam hal
ibadah maupun akhlak sehari-hari. Guru PAI di SMK Syafi’i Akrom

melakukan pembinaan melalui komunikasi interpersonal dengan menanamkan



nilai-nilai akhlak, memberikan keteladanan, serta mencegah perilaku yang
menyimpang. Komunikasi interpersonal bersifat dialogis dinilai lebih efektif
dibanding metode lainnya, karena mampu menyentuh sisi emosional siswa
dan memperkuat hubungan antara guru dan siswa (Khotimah, 2025).

Melalui komunikasi yang bersifat dua arah, guru PAI dapat
menyampaikan nasihat, memperbaiki perilaku siswa yang kurang baik, serta
mendampingi mereka dalam membangun kebiasaan disiplin dan berakhlak.
Komunikasi yang baik memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dan
respons yang saling membangun. Namun, apabila komunikasi interpersonal
tidak berjalan dengan baik, akan timbul berbagai permasalahan. Hal ini
terlihat di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan, di mana hanya sebagian kecil
siswa yang aktif menjalin komunikasi dengan guru PAI, terutama di luar jam
pelajaran. Sebagian besar siswa merasa enggan atau tidak cukup dekat dengan
guru PAI, dan guru PAI pun cenderung lebih fokus kepada siswa yang aktif
saja, sementara siswa yang pasif kerap terabaikan.

Kondisi tersebut turut memengaruhi akhlak siswa. Masih ditemukan
perilaku menyimpang seperti berkata kasar, bermain gadget saat pelajaran,
bermalas-malasan, hingga keterlibatan dalam tawuran atau konsumsi
minuman keras di luar sekolah. Meskipun sekolah telah mengambil langkah
pembinaan dan melibatkan orang tua, pembinaan akhlak belum menyentuh
seluruh aspek kehidupan siswa secara merata. Beberapa siswa juga cenderung
tertutup dalam menyampaikan permasalahan pribadi mereka. Hal ini

disebabkan oleh banyak faktor, seperti kurangnya perhatian orang tua,



lingkungan pergaulan yang negatif, dan lemahnya komunikasi antara guru dan
siswa.

Pendidikan karakter bukan hanya mencetak pribadi yang baik, tetapi juga
mendukung keberhasilan akademik dan sosial. Nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan empati sangat penting untuk membangun hubungan
sosial yang sehat (Wahyuni et al., 2023). Joseph A. DeVito menyebutkan
bahwa komunikasi interpersonal yang efektif memiliki lima unsur utama,
yaitu keterbukaan, empati, dukungan positif, sikap positif, dan kesetaraan
yang semuanya menjadi landasan penting dalam proses pembinaan akhlak di
lingkungan pendidikan (DeVito, 2013).

Dalam konteks ini, diperlukan suatu kajian yang mendalam untuk melihat
bagaimana komunikasi interpersonal guru PAI dalam pembinaan akhlak serta
peran komunikasi guru PAI dalam pembinaan akhlak di SMK Syafi’i Akrom
Pekalongan. Penelitian ini menjadi penting mengingat semakin kompleksnya
tantangan yang dihadapi dalam dunia Pendidikan Islam, terutama dalam
menjaga keseimbangan antara transfer of knowledge dan transfer of values.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam
bagaimana bentuk komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMK Syafi’i
Akrom Pekalongan. Penelitian ini tidak hanya relevan bagi sekolah dalam
memperkuat implementasi visi dan program pembinaan karakternya, tetapi
juga diharapkan menjadi bahan evaluasi dan pengembangan strategi

komunikasi guru PAI dalam membina akhlak di lembaga pendidikan Islam



lainnya. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dan praktis bagi dunia Pendidikan Islam, khususnya dalam
menjawab tantangan keseimbangan antara transfer of knowledge dan transfer
of values di era yang yang penuh tantangan moral dan sosial. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang luas, baik
bagi sekolah, lembaga pendidikan Islam, para pendidik, maupun masyarakat
dalam membina generasi yang cerdas, berakhlak mulia, dan siap menghadapi
tantangan yang terus berubah dan penuh dinamika.
1.2 ldentifikasi Masalah

Berlandaskan penjelasan tersebut, beberapa persoalan yang bisa dibuat
identifikasinya berupa:
1.2.1 Terbatasnya komunikasi interpersonal antara guru PAI dan siswa.
1.2.2 Pendidikan bukan hanya pada transfer of knowledge saja namun pula

transfer of values.
1.2.3 Masih terdapat perilaku siswa yang menunjukkan lemahnya pembinaan
akhlak.
1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan istilah dilakukan untuk menghindari cakupan yang meluas
serta memastikan pengertian yang jelas antara pembaca dan penulis. Batasan
istilah yang akan digunakan pada proposal ini yakni berupa:
1.3.1 Contoh perilaku di sekolah yang dapat mempengaruhi perkembangan

akhlak siswa.



1.3.2 Interaksi langsung antara guru Pendidikan Agama Islam bersama siswa,
baik dalam proses belajar mengajar maupun di luar kegiatan
pembelajaran.

1.3.3 Komunikasi interpersonal yang dapat membangun keakraban dan
kedekatan dengan siswa.

1.4 Rumusan Masalah
Berlandaskan latar belakang tersebut rumusan masalahnya berupa:

1.4.1 Bagaimana komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama Islam

dalam pembinaan akhlak di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan?

1.4.2 Bagaimana peran komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama

Islam dalam pembentukan akhlak di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan?
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan atas penelitian ini, berupa:

1.5.1 Menganalisis komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama Islam

dalam pembinaan akhlak di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan.

1.5.2 Menganalisis peran komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama

Islam dalam pembinaan akhlak di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan.
1.6 Kegunaan Penlitian
Peneliti berharap, kegunaan penelitian ini yakni:

1.6.1 Kegunaan teoritis

1.6.1.1 Membagikan pengetahuan tentang pendidikan guna penyusun
untuk calon guru, baik pada bidang agama maupun general, di

sekolah maupun madrasah.



1.6.2

1.6.1.2 Menjadikan tambahan sumber rujukan ilmiah serta memberi
dorongan peneliti lain yang tertarik mempelajari topik ini lebih
dalam.

1.6.1.3 Untuk memperluas pengetahuan tentang bagaimana cara
melakukan komunikasi interpersonal dengan baik.

Kegunaan praktis

1.6.2.1. Memberikan saran yang berguna untuk sistematika
pembelajaran.

1.6.2.2. Selaku rujukan untuk mahasiswa serta membagikan kontribusi
pada pengembangan pendidikan serta ilmu pengetahuan di

SMK Syafi’i Akrom Pekalongan.



BAB VII
PENUTUP
7.1. Simpulan
Berdasarkan penelitian di atas dapat diperoleh kesimpulan:

1. Komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembinaan akhlak di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan bahwa memiliki
peran penting dalam pembinaan akhlak siswa. Guru PAI telah menerapkan
lima indikator komunikasi interpersonal, yaitu keterbukaan, empati,
dukungan positif, sikap positif, dan kesetaraan. Dalam pembelajaran, guru
memberikan ruang kepada siswa untuk berdialog dan menyampaikan
pendapat. Guru PAI juga memahami kondisi emosional siswa melalui
pendekatan personal, terutama pada siswa yang memiliki masalah keluarga
atau kecanduan gadget. Selain itu, guru memberi semangat dan motivasi
dengan sikap yang lembut dan tidak menghakimi. Sikap positif guru PAI
terlihat dari usaha memperlakukan siswa secara adil tanpa membeda-
bedakan. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa komunikasi guru
PAIl cenderung terfokus pada siswa yang aktif atau dekat secara
emosional. Akibatnya, siswa yang pasif atau bermasalah belum
sepenuhnya terjangkau oleh pendekatan interpersonal guru secara merata.

2. Peran komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembinaan akhlak di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan bahwa peran
komunikasi interpersonal guru PAI memudahkan siswa dalam memahami

nilai-nilai  akhlak,  menciptakan = suasana  pembelajaran  yang
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menyenangkan, menguatkan karakter positif, dan mempererat hubungan
sosial. Guru PAI mampu menjelaskan nilai akhlak secara kontekstual
sehingga siswa lebih mudah mengaitkannya dengan pengalaman pribadi.
Suasana belajar menjadi nyaman karena komunikasi guru yang lembut dan
tidak menekan. Guru PAI juga berperan sebagai teladan dan pembimbing
moral dalam keseharian siswa. Komunikasi interpersonal turut
memperkuat relasi sosial siswa dengan guru dan teman sebaya. Namun,
beberapa siswa yang tertutup atau enggan berinteraksi masih belum
sepenuhnya terjangkau. Secara keseluruhan, komunikasi interpersonal
guru telah memberikan kontribusi besar dalam pembinaan akhlak siswa.
Meski begitu, masih diperlukan pendekatan yang lebih merata dan
berkelanjutan agar seluruh siswa dapat merasakan dampaknya.
7.2. Implikasi

Penelitian ini memberikan implikasi sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, Penelitian ini memberikan wawasan dan pemahaman yang
mendalam mengenai peran komunikasi interpersonal dalam pendidikan
Islam, khususnya dalam konteks pembinaan akhlak siswa di tingkat
sekolah menengah kejuruan. Peneliti dapat memahami bagaimana
indikator-indikator komunikasi interpersonal seperti keterbukaan, empati,
dukungan positif, sikap positif, dan kesetaraan menjadi instrumen penting
dalam mendekatkan guru dengan siswa serta membentuk karakter yang
berakhlakul karimah. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan

referensi bagi kajian akademik selanjutnya yang ingin mengembangkan
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pendekatan pendidikan berbasis nilai-nilai dialogis, humanistik, dan
akhlak Islam, serta memberikan perspektif baru mengenai efektivitas
komunikasi guru PAI dalam penguatan karakter di lembaga pendidikan
formal.

. Bagi SMK Syafi’i Akrom Pekalongan, penelitian ini dapat menjadi bahan
evaluasi sekaligus penguatan strategi pembinaan akhlak siswa melalui
komunikasi interpersonal yang lebih merata dan terstruktur. Dengan
adanya hasil penelitian ini, sekolah dapat mengembangkan program
pelatihan bagi guru, khususnya guru PAI, dalam membangun pendekatan
komunikasi yang inklusif, empatik, dan berbasis nilai-nilai akhlak Islami.
Selain itu, sekolah juga dapat mengintegrasikan prinsip-prinsip
komunikasi interpersonal dalam kurikulum pembinaan karakter dan
kegiatan keagamaan siswa, sehingga tercipta suasana pembelajaran yang
lebih dialogis dan mendidik. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan dalam
merancang sistem monitoring dan bimbingan yang menekankan kedekatan
emosional antara guru PAI dan siswa guna menanggulangi berbagai
permasalahan moral maupun sosial yang muncul di lingkungan sekolah..

. Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
penelitian ini memberikan kontribusi akademik yang dapat memperkaya
khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan Islam, khususnya dalam
kajian komunikasi interpersonal dan pembinaan akhlak di lingkungan
sekolah. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi

pembelajaran bagi mahasiswa, dosen, maupun peneliti yang tertarik pada
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pengembangan model pendidikan karakter yang berbasis nilai-nilai
keislaman dan pendekatan humanistik. Selain itu, temuan dalam penelitian
ini dapat menjadi landasan dalam pengembangan kurikulum pendidikan
agama Islam yang lebih menekankan aspek pembentukan kepribadian
melalui hubungan yang bermakna antara guru dan siswa. Universitas juga
dapat menjadikan penelitian ini sebagai inspirasi untuk memperkuat
kompetensi sosial dan komunikasi mahasiswa calon guru melalui program
pelatihan atau penguatan praktik keguruan berbasis nilai.

. Bagi khalayak umum, penelitian ini memberikan pemahaman yang luas
mengenai pentingnya komunikasi interpersonal dalam pembinaan akhlak
generasi muda, terutama dalam konteks pendidikan Islam di sekolah.
Masyarakat, khususnya orang tua, dapat melihat bahwa keberhasilan
pendidikan akhlak tidak hanya ditentukan oleh materi pelajaran, tetapi juga
oleh kualitas komunikasi antara pendidik dan peserta didik yang dibangun
di atas nilai-nilai keterbukaan, empati, dan penghargaan. Penelitian ini
juga mengingatkan pentingnya peran semua pihak, baik guru, orang tua,
maupun lingkungan sosial dalam menciptakan iklim komunikasi yang
mendukung pembentukan karakter Islami. Selain itu, temuan ini dapat
menjadi inspirasi bagi masyarakat untuk menerapkan prinsip-prinsip
komunikasi yang mendidik dalam interaksi sehari-hari, baik di rumah,

sekolah, maupun lingkungan sosial lainnya.
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7.3. Saran

Penelitian ini merupakan salah satu dari sekian banyak kajian yang
membahas peran komunikasi interpersonal guru dalam pembinaan akhlak
siswa di lingkungan pendidikan Islam. Meskipun telah memberikan gambaran
mengenai implementasi komunikasi interpersonal berdasarkan teori-teori
relevan, penelitian ini masih memiliki ruang untuk dikembangkan lebih
lanjut. Salah satu bentuk pengembangan yang dapat dilakukan adalah dengan
memperluas konteks penelitian ke lembaga pendidikan lain seperti madrasah
atau pesantren yang akan muncul perspektif baru yang dapat memperkaya
pemahaman tentang strategi pembinaan akhlak melalui komunikasi

interpersonal guru.
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